




1.1 Latar Belakang 
Pencaharian penduduk Indonesia sebagian besar sebagai petani. Komoditas 
Palawija dalam pembangunan sektor pertanian adalah jagung. Hal ini dikarenakan 
nilai nutrisi jagung tidak jauh berbeda dengan beras. Potensi budidaya jagung 
dimanfaatkan untuk kebutuhan pakan peternak maupun sumber karbohidrat 
pilihan pengganti peran nasi sebagai makanan pokok kedua di Indonesia [1]. 
Berdasarkan hasil riset Kementrian Pertanian RI (2016) pengolahan jagung dalam 
negeri sudah meningkat pesat di tahun 2015 yaitu 3,17% diperoleh sebanyak 
19,61 juta ton, namun di tahun 2014 mengalami penurunan sekitar 19 juta ton. 
Maka Pemerintah Kementrian dibidang pertanian tahun 2016 berupaya 
memperbaiki produksi jagung agar mampu kedepannya melonjak tinggi menjadi 
24 juta ton atau diperoleh peningkatan sekitar 8,8% [2].  
Upaya meningkatkan produktivitas jagung dilakukan menggunakan benih 
jagung hibrida, agar dapat mengatasi hasil produktivitas yang semakin rendah 
antara jagung lokal dengan jagung komposit. Perbandingan nilai jagung lokal 
diperoleh sebanyak kurang lebih 3 ton per hektar dengan jagung hibrida yang 
lebih besar pemasokan jagungnya sebanyak 10-13 ton per hektar [3]. Keunggulan 
produksi benih jagung hibrida mampu mempengaruhi pertumbuhan kualitas 
morfologi dan fisiologi benih jagung sesuai kebutuhan pabrik pakan. 
Pada umumnya perusahaan benih jagung masih menggunakan sistem alat 
ukur manual yang dinamakan field stage. Alat ukur field stage digunakan untuk 
membuat estimasi atau prediksi masa panen berdasarkan warna garis susu (milk 
line) kernel jagung [4]. Namun, penggunaan alat ukur dilakukan secara manual 
memiliki keterbatasan efisiensi dan efektifitas pengukuran serta perhitungan.  
Metode pengukuran field stage membutuhkan sampel sebanyak 4 kernel 
dari 4 tongkol jagung yang diambil dari satu lahan. Proses pengukuran ini akan 
diukur panjang garis susu (milk line) menggunakan mistar. Dari hasil pengukuran 
tersebut, sebanyak empat kategori tingkatan (stage) menentukan nilai sampel rata-
rata yang diukur berdasarkan tabel persentase stage milk line jagung. Kenyataan
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 di lapangan, hasil pengukuran tersebut menjadi informasi utama untuk 
estimasi masa panen jagung pembenihan yang berkelanjutan.  
Pada penelitian sebelumnya berjudul [5] “Klasifikasi Biji Jagung Manis 
secara otomatis menggunakan fitur warna RGB dan HIS dengan metode fuzzy 
logic”, menyatakan bahwa hasil klasifikasi menggunakan GUI yang diperoleh biji 
pecah sebesar 68%, biji rusak sebesar 68%, biji utuh sebesar 68%, masing-masing 
sampel sebanyak 30 biji jagung. Maka pengembangan yang dilakukan peneliti 
adalah automasi pengukuran bentuk klasifikasi dan jenis jagung yang diteliti 
melalui metode klasifikasi Naïve Bayes. Metode klasifikasi bayes merupakan 
salah satu metode pembelajaran supervesed mudah dimengerti guna memperoleh 
hasil pendekatan statistik dengan kombinasi informasi dari sampel dengan 
informasi lain yang tersedia sebelumnya[6]. Kelebihan penggunaan Naive Bayes 
yaitu metode yang membutuhkan jumlah data pelatihan yang kecil untuk 
menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasi dan 
juga dapat bekerja jauh lebih baik diberbagai situasi dunia nyata yang kompleks 
dari pada yang diharapkan [7]. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti merancang sebuah alat ukur stage kernel 
jagung secara otomatis tanpa melalui proses perhitungan manual. Fitur alat 
tersebut dilengkapi sistem portable yang praktis dan efisien mudah digunakan 
dimanapun karena menggunakan charger baterai sebagai penyimpan daya. Pada 
penelitian ini adapun yang diukur dari warna milk line pada kernel jagung. 
Tingkatan warna milk line kernel jagung menjadi acuan utama sebagai penilaian 
panen. Karakteristik warna milk line pada biji jagung terbagi menjadi 4 tingkatan 
(stage) yaitu: 1, 2, 3, dan 4. Pembeda tiap warna tingkatan milk line kernel jagung 
sebagai metode pendeteksian tepi citra. Tepi citra dibutuhkan dalam pengolahan 
citra digital agar mempermudah penentuan stage milk line pada jagung sehingga 
penampakan garis batas suatu objek meningkat terhadap keakuratan hasil 
segmentasi dan analisis citra [8].  
1.2 Rumusan Masalah 
Berikut beberapa permasalahan yang diselesaikan dalam tugas akhir ini : 
1. Bagaimana merancang dan membuat alat ukur masa panen jagung portable 
menggunakan pengolahan citra dengan metode Naïve Bayes? 
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2. Bagaimana cara mengklasifikasi pengolahan citra pada kernel jagung 
berdasarkan garis susu (milk line) dengan metode Naïve Bayes?  
 
1.3 Tujuan 
Berikut beberapa tujuan penelitian dari tugas akhir ini : 
1. Merancang dan membuat alat ukur menentukan masa panen jagung portable 
menggunakan pengolahan citra dengan metode Naïve Bayes. 
2. Mengklasifikasi masa panen jagung pada kernel berdasarkan garis susu (milk 
line) dengan metode Naïve Bayes. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Berikut batasan masalah yang perlu ditetapkan agar lebih spesifikasi dan 
tidak melebar : 
1. Sistem pengontrolan menggunakan mikrokontroler Raspberry Pi 3 tipe B. 
2. Pengukuran kernel jagung dilakukan berdasarkan persentase dua warna yaitu 
warna garis susu (milkline) dan warna kuning pada kernel. 
3. Pengambilan foto hanya pada empat kernel jagung untuk dilakukan 
pendeteksian tingkat milkline 
4. Sampel citra kernel jagung, diambil gambar dengan jarak 10 cm tegak lurus 
dari objek menggunakan Logitech HD Webcam C525 Portable HD 720p 
berukuran 8 MP. 
5. Hanya digunakan untuk jagung pembenihan. 
6. Hasil pembacaan sistem yang digunakan adalah stage 1, 2, 3, dan 4. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 
Bab I ; Pendahuluan  
Dalam bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi ini. 
Bab II : Landasan Teori  
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  Dalam bab ini akan membahas mengenai teori-teori penunjang yang akan 
dijadikan landasan pembuatan aplikasi klasifikasi kernel jagung hibrida BIMA-01 
dengan metode naive bayes menggunakan pengolahan citra digital 
Bab III : Metodologi Penelitian 
 Dalam bab ini akan membahas dan menjelaskan tentang tahap 
perancangan sistem klasifikasi kernel jagung berdasarkan milk line dengan metode 
naive bayes menggunakan pengolahan citra digital. 
Bab IV : Hasil dan Pembahasan  
 Dalam bab ini akan membahas hasil pengujian pada sistem yang telah 
dibuat dan yang sudah terintegrasi dengan mengunakan metode naive bayes yang 
telah dirancang sesuai dengan Bab III dan pengujian sistem ini berupa pemasukan 
data dari foto melalui aplikasi, yang kemudian berdasarkan data hasil pengujian 
dilakukan analisa terhadap hasil uji sistem. 
Bab V : Penutup  
 Dalam bab ini akan memberikan kesimpulan dari penyusunan skripsi dan 
saran untuk mengembangankan aplikasi selanjutnya. 
 
 
